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ABSTRAK 
Karya sastra sebagai hasil kreatif manusia di dalamnya terdapat cerminan 
kehidupan sosial termasuk budaya masyarakat. Karya sastra yang baik adalah 
karya sastra yang dapat memberikan fungsi edukatif, khususnya pendidikan 
karakter pada pembacanya. Unsur kebudayaan dan nilai pendidikan karakter 
tersebut, relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP/MTs.            
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 
(1) unsur kebudayaan (bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem 
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan 
kesenian) yang terdapat dalam Legenda Kabupaten Ngawi, (2) nilai pendidikan 
karakter kerja keras yang terdapat dalam Legenda Kabupaten Ngawi, dan (3) 
relevansinya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP/MTs. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan content 
analysis (analisis isi). Pendekatan yang digunakan adalah antropologi sastra. Data 
diperoleh melalui informasi lisan dari para narasumber dan didukung oleh 
berbagai sumber tertulis. Sumber data penelitian ini meliputi informan, tempat 
dan benda-benda fisik, dan dokumen. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sampel penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Validitas data dengan triangulasi teori dan sumber. 
Teknik analisis data dengan analisis interaktif.  
Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah (1) unsur 
kebudayaan yang terdapat dalam Legenda Kabupaten Ngawi a) bahasa: adanya 
bahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi dan sebagai identitas atau 
cerminan diri dari para pemakaianya, b) sistem pengetahuan: pengetahuan 
mengolah lahan pertanian dan peternakan, mengolah makanan, membuat suatu 
kerajinan dan barang-barang, pengetahuan ilmu agama dan ilmu kebatinan, c) 
organisasi sosial: terdiri atas kekerabatan hubungan sedarah dan hubungan tidak 
sedarah dan terdapat aturan-aturan yang harus ditaati atau terdapatnya pantangan 
dalam kehidupan bermasyarakat, d) sistem peralatan hidup dan teknologi: 
peralatan dan teknologi tradisional, e) sistem mata pencaharian hidup: profesi 
sebagai petani, peternak, pekebun, pemuka agama, pemimpin kerajaan dan abdi 
raja, f) sistem religi: agama Islam, Hindu, dan kepercayaan/kejawen, g) kesenian: 
kuburan dan batu peninggalan. (2) Legenda Kabupaten Ngawi memiliki nilai 
pendidikan karakter kerja keras. (3) Legenda Kabupaten Ngawi memiliki 
relevansi dengan pembelajaran Bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VII. 
 
Kata Kunci: Legenda, unsur kebudayaan, pendidikan karakter, Ngawi 
 
Suwarno. 2018. Elements of Culture and Character Education Value of Hard 
Work in the Legend of Ngawi Regency and its Relevance to Indonesian 
Language Learning in SMP/MTs (Literary Anthropology Study). Thesis. 
Advisor: Dr. Rr. E. Nugraheni Eko Wardani, S.S, M.Hum. Coadvicer: Dr. 
Kundharu Saddhono, S.S, M.Hum. Indonesian Education Magister Study 
Program, Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University 
Surakarta. 
 
ABSTRACT 
Literary works as a creative result of humans in them are reflections of 
social life including the culture of society. A good literary work is a literary work 
that can provide educational functions, especially character education to its 
readers. The elements of culture and the value of character education are relevant 
to learning Indonesian in SMP/MTs. Therefore, this study aims to describe and 
explain: (1) elements of culture (language, knowledge systems, social 
organizations, living and technological systems, living systems, religious systems 
and arts) contained in the Legend of Ngawi Regency, (2) the value of hard work 
character education contained in the Ngawi Regency Legend, and (3) its relevance 
to Indonesian language learning in SMP/MTs. 
This research is a qualitative descriptive study with content analysis. The 
approach used is literary anthropology. Data is obtained through oral information 
from the speakers and is supported by various written sources. Data sources of 
this research include informants, places and physical objects, and documents. Data 
collection is done through interviews, documentation, and observation. The 
research sample used purposive sampling technique. Data validity by triangulation 
of theory and sources. Data analysis techniques with interactive analysis. 
The conclusions obtained in this study are (1) the cultural elements 
contained in the Ngawi Regency Legend a) language: the existence of language 
that functions as a communication tool and as an identity or reflection of its users, 
b) a knowledge system: knowledge of cultivating agricultural land and livestock , 
processing food, making handicrafts and goods, knowledge of religion and 
mysticism, c) social organization: consisting of kinship relationships and blood 
relations and there are rules that must be obeyed or there are restrictions in social 
life, d) living equipment systems and technology: traditional equipment and 
technology, e) living livelihood systems: professions as farmers, ranchers, 
planters, religious leaders, royal leaders and servants of the king, f) religious 
systems: Islam, Hinduism, and belief/kejawen, g) art: graves and relics. (2) 
Legend of Ngawi Regency has the value of education of hard working character. 
(3) The legend of Ngawi Regency has relevance to learning Grade VII SMP/MTs. 
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